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UM Bisa
Berlakukan
Sewa
Lahan

MALANG, SURYA - Universitas
Negeri Malang (UM) perlu mem-
pertimbangkan ulang rencana pe-
narikan lahan yang sedang digu-
nakan oleh SDN Percobaan 1 Kota
Malang, SDN Sumbersari 3 Kota
Malang, SMPN 4 Kota Malang, dan
SMAN 8 Kota Malang. Pengambfl-
alihan aset tersebut dapat meng-
anggu proses belajar mengajar di
empat sekolah tersebut.

UM berencana menarik aset
tersebut setelah menjadi temu-
an Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK). Selama ini penggunaan la-
han tersebut tidak menggunakan
sistem sewa, tapi sistem pinjam
pakai.

Anggota DPRD Kota Malang,
Suryadi mengatakan UM bisa
memberlakukan sistem sewa
atas penggunaan lahan tersebut
agar tidak menjadi temuan BPK.
Dengan = menerapkan sistem
sewa, ada kejelasan terhadap
status dan fungsi aset. "Selama
diberlakukan siswa sewa, saya
yakin tidak menjadi temuan
BPK. Meskipun itu lahan milik
UM, masih bisa kok disewakan
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ke lembaga pendidikan," kata
Suryadi, Sabtu (22/3).

Suryadi menyebutkan warga
berharap adanya lembaga pen-
didikan di sekitar Sumbersari.
Lingkungan pendidikan menjadi
tempat yang ideal untuk tumbuh
dan berkembangnya anak-anak
di sekitar. "Kami berharap UM
mengkaji kembali tidak memper-
panjang penggunaan lahan ter-
sebut untuk sekolah,” paparnya.

Bila UM tetap tidak mau
memperpanjang  penggunaan
lahan tersebut untuk sekolah,
Pemkot bisa menggabung atau
merger sekolah tersebut dengan
sekolah lain. Dari empat sekolah
tersebut, SDN Percobaan 1, SDN
Sumbersari 3, dan SMPN 4 di
bawah naungan Dinas Pendidik-
an dan Kebudayaan (Disdikbud)
Kota Malang. Sedangkan SMAN 8
Kota Malang di bawah naungan
Dinas Pendidikan (Disdik) Jawa
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ILUSTRASI - Pelajar melintas di depan plakat SMAN 8 Kota Malang.

Timur (Jatim). "Disdik Jatim juga
harus mencari ops!,” ujarnya.

Suryadi menambahkan DPRD
Kota Malang akan mempelajari
kembali sejarah penggunaan
lahan tersebut. Sampai sekarang
belum ada ada pembahasan
khusus mengenai polemik peng-
gunaan aset milik UM tersebut.
"Masalah ini harus win:win solu-
tion. Kalau ingin selamat, harus
ada titik temu agar sama-sama
enak," imbuhnya.

Sebelumnya, Rektor UM, Ha-
riyono juga berharap persoalan
ini dapat menemukan solusi
terbaik. Harlyono berharap Pem-
kot Malang dan Pemprov Jatim
mencari lahan strategis untuk
menampung empat sekolah ter-
sebut. "Untuk SMAN-nya bisa di-
tempatkan di Kecamatan Sukun
atau Kecamatan Blimbing. Dua
kecamatan ini kan belum punya
SMA negeri," tambahnya. (bni)




